PSIKOLOGI

A. Pengertian Dan Ruang Lingkup Psikologi
Psikologi (dari bahasa Yunani Kuno: psyche = jiwa dan logos = kata)
dalam arti bebas psikologi adalah ilmu yang mempelajari tentang
jiwa/mental. Psikologi tidak mempelajari jiwa/mental itu secara langsung
karena sifatnya yang abstrak, tetapi psikologi membatasi pada manifestasi
dan ekspresi dari jiwa/mental tersebut yakni berupa tingkah laku dan proses
atau kegiatannya, sehingga Psikologi dapat didefinisikan sebagai ilmu
pengetahuan yang mempelajari tingkah laku dan proses mental. Secara
keseluruhan dapat disimpulkan bahwa psikologi sebagai studi ilmiah
mengenai proses prilaku dan proses-proses mental. Psikologi merupakan
salah satu bagian dari ilmu prilaku atau ilmu sosial.
Beberapa jenis ilmu psikologi, secara tematis maupun terapan, dapat dirinci
menjadi:
1. Psikologi sosial (sosial psychology)
ilmu pengetahuan yang mempelajari tingkah laku individu sebagai
fungsi dari rangsang-rangsang sosial (Shaw dan Ostanzo, 1970:3) individu
dalam difinisi tersebut menunjukkkan bahwa unit analisis dari psikologi
sosial adalah individu, bukan masyarakat (seperti dalam sosiologi) maupun
kebudayaan (seperti dalam antropologi budaya). Sehingga dari definisi
yang singkat tersebut, pengertian psikologi social dapat pula diartikan
sebagai suatu kajian tentang sifat, fungsi, fenomena prilaku social, dan
pengalaman mental dari individu dalam sebuah konteks social. Diantara
fenomena fsikologi social ini, antara lain kemarahan, prilaku membantu,
sikap social, ketertarikan dan hubungan social, prilaku seksual dan

sosialisasi.
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2. Psikologi klinis dan penyuluhan atau konseling (clinical psychology and
counseling)

Merupakan salah satu bidang psikologi terapan yang berperan
sebagai salah satu disiplin kesehatan mental dengan menggunakan prinsip-
prinsip psikologi untuk memahami, mendiagnosis dan mengatasi
berbagai masalah atau penyakit psikologi (Mens, 2000:122). Untuk
pertama kalinya, organisasi yang mengatur standar psikologi Kklinis
dibentuk pada tahun 1947 oleh Dewan Profesi Psikologi Amerika, yakni
American Noart of Profesional Psichology. Lembaga tersebutlah yang
berhak melakukan pengujian, memberikan diploma, serta mendorong
pembinaan kecakapan psikologi professional. Sedangkan dalam psikologi
konseling (counseling psychology) merupakan suatu psikologi terapan
yang berusaha menciptakan, menerapkan, dan menyebarkan pengetahuan
mengenai pencegahan dan penanggulangan gangguan fungsi manusia
dalam berbagai kondisi (Brown dan Lent, 1992)

3. Psikologi Konstitusional

Merupakan suatu nama psikologi yang masih controversial.
Pemahaman yang lain adalah sebagai studi tentang hubungan antara
struktur morfologis dan fungsi fisiologis tubuh serta hubungan antara
fungsi-fungsi psikologi social (Lerner, 2000:168).

4. Psikofarmakologi

Merupakan pengetahuan tentang obat untuk mengobati gangguan
psikiatris. Pada tahun 1995, terjadi tiga penemuan farmakologi yang
menandai revolusi pengobatan psikiatri, yakni obat antipsikotik,
antidepresan, dan lithium (Pope, 2000:866). Obat antipsikotik berfungsi
sebagai penetralan khayalan atau kepercayaan kepada hal-hal yang tidak
nyata dan halusinasi (perasaan melihat, mendengar suara, dan sejenisnya,
yang merupakan gejala umum dalam skizoprenia dan penyakit gilaan
depresif. Obat antidepresan berfungsi meringankan pasien yang
mengalami depresi mayor atau fase tertekan dari penyakit depresi

kejiwaan. Lithium merupakan obat yang unik diantara obat-obat psikiatrik



lainnya, terdiri atas sebuah ion sederhana dan bukan merupakan molekul
kompleks (Pope, 2000:867).
. Psikologi Okupasional (Accupational Psichology)

Merupakan suatu terminology yang tampaknya merangkum suatu
bidang kajian psikologi industri, psikologi organisasi, psikologi
vokasional, dan psikologi sumber daya manusia (Herriot, 2000:713).

. Psikologi politik

Merupakan bidang interdisipliner yang tujuan substantif dasarnya
adalah untuk menyingkap saling keterkaitan antara proses psikologi dan
politik (Renshon,2000:784). Bidang ini memiliki sumber dari berbagai
disiplin  keilmuan, seperti antropologi budaya, psikologi ekonomi,
sosiologi, psikologi serta ilmu politik.

. Psikologi Sekolah dan Pendidikan (Psychology for the Classroom and
Educational psychology)

Merupakan kajian tentang prilaku peserta didik di sekolah yang
substansinya merupakan gabungan psikologi perkembangan anak,
psikologi Pendidikan, dan psikologi klinis yang berhubungan dengan
setiap anak untuk evaluasi kegiatan belajar dan emosi, memberikan dan
menafsirkan, hasil tes intelegensi, tes hasil belajar, dan tes kepribadian
yang merupakan sebagian dari tugas mereka. Sedangkan untuk psikologi
Pendidikan merupakan kajian tentang prilaku dalam bidang proses belajar
mengajar. Dalam hal ini guru dapat mengadakan penelitian Pendidikan
yang dapat membantu meningkatkan kualitas pembelajaran bagi gurunya
maupun hasil belajar bagi peserta didiknya.

. Psikologi perkembangan

Menekankan perkembangan manusia dan berbagai faktor yang
membentuk prilakunya sejak lahir sampai berumur lanjut. Psikologi
perkembangan sebagai cabang ilmu psikologi menelaah berbagai
perubahan intraindividual dan perubahan interindividual yang terjadi di
dalam perubahan intraindividual. Perubahan tersebut tidak hanya

mendiskripsikan, tetapi juga menjelaskan atau mengeksplikasikan
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perubahan-perubahan prilaku menurut tingkat usia sebagai masalah
hubungan anteseden (gejala mendahului) dan konsekuensinya (LaBouvie,
1975:289).
Psikologi kepribadian

Psikologi kepribadian menurut Caplin (1999:362) adalah segi
pandangan yang menekankan hal penanaman dan peletakan tingkah laku
di dalam kepribadian individu. Menurut Alfred Adler (Hall dan Lindzey
(1993:242) adalah ilmu prilaku tentang gaya hidup individu atau cara
karakteristik seseorang dalam bereaksi dalam masalah-masalah dan tujuan
hidup. Menurut Carl Jung (1993:182) merupakan prilaku tentang integrasi
dari ego, ketidaksadaran pribadi, ketidaksadaran kolektif, kompleks-
kompleks, dan arketip-arketip persona, serta anima.
Psikologi lintas budaya (Cross-Cultural Psychology)

Pada hakikatnya, menurut Brislin, Lonner, dan thorndike, (dalam
Berry dkk,1997:2) psikologi lintas budaya adalah kajian empiris mengenai
anggota berbagai kelompok budaya yang telah memiliki perbedaan
pengalaman, yang dapat membawa ke arah perbedaan prilaku Berry dkk,
1997:2) psikologi lintas budaya berkutat dengan kajian sistematis
mengenai prilaku dan pengalaman, sebagaimana pengalaman itu terjadi
dalam budaya berbeda yang dipengaruhi budaya yang bersangkutan.
Psikologi Rekayasa (Engineering Psychology)

Sejarah perkembangan psikologi rekayasa dapat ditelusuri pada
masa awal pertumbuhan psikologi industri, yakni pada awal tahun 1898,
dimana Fredick W. Tailor yang terkenal dengan studinya tentang dimensi
waktudan kerja manual. Setelah perang dunia Il, psikologi rekayasa
semakin menonjol peranannya, terutama setelah dirasakan meningkatnya
kompleksitas mesin atau peralatan mekanis yang menuntut sejumlah
tenaga operator pada tingkat efisiensi yang dipersyaratkan.
Psikologi Lingkungan

Lingkungan berhubungan dengan proses belajar, yang mengunjuk

pada efek komulatif dari respons-respons individu terhadap ransangan
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lingkungan individu dalam hidupnya. Psikologi lingkungan dapat
menjangkau berbagai aneka permasalahan. Bidang ini tidak sekedar
mengkaji akibat yang sebelumnya sudah gterpikirkan manusia, melainkan
juga akibat yang diperhitungkan sebelumnya.
Psikologi Konsumen (Consumen Psychology)

Bidang psikologi ini mulai dengan psikologi periklanan dan
penjualan, objeknya adalah komunikasi yang efektif, baik dari pihak
pabrik maupun distributor kepada konsumen (Anastasi, 1989:389).
Terutama melalui iklan, konsumen memperoleh informasi tentang produk
atau jasa yang dapat diperoleh manfaat khusus dari produk dan jasa
tersebut. Untuk psikologi periklanan mulai dilancarkan selama dua
dasawarsa yang pertama dari abad ke-20 dengan studi laboratorium di
berbagai lokasi.

Psikologi Industri dan Organisasi (Industrial and organizational
Psychology)

Merupakan penerapan dari prinsip-prinsip psikologi industry dan
pertambangan. Psikologi tersebut didefinisikan menurut kapan dan dimana
ia dipraktikkan, bukan menurut pernyataan atau prinsip-prinsip tertentu.
Dalam kajian ini terdapat tiga bidang kajian psikologi industry dan
organisasi yaitu:

e Psikologi Personalia
Menekankan pembuatan keputusan mengenai seleksi personalia,
pelatihan promosi, transfer pekerjaan, cuti, pemutusan hubungan Kkerja,
kompensasi dan sebagainya (Atkinson, 1996 :23; Landy, 2000: 479).
e Psikologi Industri atau Sosial Klinis
Berurusan dengan penyesuaian timbale balik antara orang-orang
dan lingkungannya. Dalam hal ini setiap pekerja diteliti tentang
kemampuan menyesuaikan diri, motivasi, kepuasan, Kinerja,
kecenderungan untuk tetap bekerja di perusahaan dan tingkat absensi
(Landy, 2000: 480).



e Psikologi Sumber Daya Manusia atau Rekayasa Manusia
Psikologi inimenggunakan asumsi berkebalikan dari psikologi
personalia, walaupun masalahnya, yakni bagaimana mencocokkan
individu dengan pekerjaannya. Akan tetapi, psikolog sumber daya
manusia, bahwa orang sebagai konstanta atau faktor tetap, sedangkan
lingkung sebagai factor variabel atau berubah.
B. Tokoh-Tokoh Psikologi

Mempelajari ilmu psikologi tentu belum terasa lengkap tanpa
mengenal para tokoh yang menjadi pendiri atau yang mempelopori berbagai
teori psikologi yang digunakan saat ini.

1. Wilhelm Wundt (1832 - 1920)

Wilhelm Wundt dilahirkan di Neckarau pada tanggal 18 Agustus
1832  dan wafat di Leipzig pada tanggal 31 Agustus 1920. Wilhelm
Wundt seringkali dianggap sebagai bapak psikologi modern berkat
jasanya mendirikan laboratorium psikologi pertama kali di Leipzig. la
mula-mula dikenal sebagai seorang sosiolog, dokter, filsuf dan ahli
hukum. Gelar kesarjanaan yang dimilikinya adalah dari bidang hukum
dan kedokteran. la dikenal sebagai seorang ilmuwan yang banyak
melakukan penelitian, termasuk penelitian tentang proses sensory (suatu
proses yang dikelola oleh panca indera). Pada tahun 1875 ia pindah ke
Leipzig, Jerman, dan pada tahun 1879 ia dan murid-muridnya mendirikan
laboratorium psikologi untuk pertama kalinya di kota tersebut. Berdirinya
laboratorium psikologi inilah yang dianggap sebagai titik tolak berdirinya
psikologi sebagai ilmu pengetahuan yang terpisah dari ilmu-ilmu
induknya (Ilmu Filsafat & llmu Faal). Sebelum tahun 1879 memang
orang sudah mengenal psikologi, tetapi belum ada orang yang menyebut
dirinya sarjana psikologi. Sarjana-sarjana yang mempelajari psikologi
umumnya adalah para filsuf, ahli ilmu faal atau dokter. Wundt sendiri
asalnya adalah seorang dokter, tetapi dengan berdirinya laboratorium
psikologinya, ia tidak lagi disebut sebagai dokter atau ahli ilmu faal,

karena ia mengadakan eksperimen-eksperimen dalam bidang psikologi di



laboratoriumnya. Wundt mengabdikan diri selama 46 tahun sisa hidupnya
untuk melatih para psikolog dan menulis lebih dari 54.000 halaman
laporan penelitian dan teori. Buku-buku yang pernah ditulisnya antara
lain: "Beitrage Zur Theorie Der Sines Wahrnemung" (Persepsi yang
dipengaruhi kesadaran, 1862), "Grund zuge der Physiologischen
Psychologie” (Dasar fisiologis dari gejala-gejala psikologi, 1873) dan
"Physiologische Psychologie".

. lvan Pavlov (1849 - 1936)

Ivan Petrovich Pavlov dilahirkan di Rjasan pada tanggal 18
September 1849 dan wafat di Leningrad pada tanggal 27 Pebruari 1936.
la sebenarnya bukanlah sarjana psikologi dan tidak mau disebut sebagai
ahli psikologi, karena ia adalah seorang sarjana ilmu faal yang fanatik.
Eksperimen Pavlov yang sangat terkenal di bidang psikologi dimulai
ketika ia melakukan studi tentang pencernaan. Dalam penelitian tersebut
ia melihat bahwa subyek penelitiannya (seekor anjing) akan
mengeluarkan air liur sebagai respons atas munculnya makanan. la
kemudian mengeksplorasi fenomena ini dan kemudian mengembangkan
satu studi perilaku (behavioral study) yang dikondisikan, yang dikenal
dengan teori Classical Conditioning. Menurut teori ini, ketika makanan
(makanan disebut sebagai the unconditioned or unlearned stimulus -
stimulus yang tidak dikondisikan atau tidak dipelajari) dipasangkan atau
diikutsertakan dengan bunyi bel (bunyi bel disebut sebagai the
conditioned or learned stimulus - stimulus yang dikondisikan atau
dipelajari), maka bunyi bel akan menghasilkan respons yang sama, yaitu
keluarnya air liur dari si anjing percobaan. Hasil karyanya ini bahkan
menghantarkannya menjadi pemenang hadiah Nobel. Selain itu teori ini
merupakan dasar bagi perkembangan aliran psikologi behaviourisme,
sekaligus meletakkan dasar-dasar bagi penelitian mengenai proses belajar

dan pengembangan teori-teori tentang belajar.



3. Emil Kraepelin (1856 - 1926)

Emil Kraepelin dilahirkan pada tanggal 15 Pebruari 1856 di
Neustrelitz dan wafat pada tanggal 7 Oktober 1926 di Munich. la menajdi
dokter di Wurzburg tahun 1878, lalu menjadi dokter di rumah sakit jiwa
Munich. Pada tahun 1882 ia pindah ke Leipzig untuk bekerja dengan
Wundt yang pernah menjadi kawannya semasa mahasiswa. Dari tahun
1903 sampai meninggalnya, ia menjadi profesor psikiatri di klinik psikiatri
di Munich dan sekaligus menjadi direktur klinik tersebut. Emil Kraepelin
adalah psikiatris yang mempelajari gambaran dan klasifikasi penyakit-
penyakit kejiwaan, yang akhirnya menjadi dasar penggolongan penyakit-
penyakit kejiwaan yang disebut sebagai Diagnostic and Statistical Manual
of Mental Disorders (DSM), diterbitkan oleh American Psychiatric
Association (APA). Emil Kraepelin percaya bahwa jika klasifikasi gejala-
gejala penyakit kejiwaan dapat diidentifikasi maka asal usul dan penyebab
penyakit kejiwaan tersebut akan lebih mudah diteliti. Kraepelin menjadi
terkenal terutama karena penggolongannya mengenai penyakit kejiwaan
yang disebut psikosis. la membagi psikosis dalam dua golongan utama
yaitu dimentia praecox dan psikosis manic-depresif. Dimentia praecox
merupakan gejala awal dari penyakit kejiwaan yang disebut schizophrenia.
Kraepelin juga dikenal sebagai tokoh yang pertama kali menggunakan
metode psikologi pada pemeriksaan psikiatri, antara lain menggunakan test
psikologi untuk mengetahui adanya kelainan-kelainan kejiwaan. Salah satu
test yang diciptakannya di kenal dengan nama test Kraepelin. Test tersebut
banyak digunakan oleh para sarjana psikologi di Indonesia pada era tahun
1980an.

4. Sigmund Freud (1856 - 1939)

Sigmund Freud dilahirkan pada tanggal 6 Mei 1856 di Freiberg
(Austria), pada masa bangkitnya Hitler, dan wafat di London pada tanggal
23 September 1939. la adalah seorang Jerman keturunan Yahudi. Pada
usia 4 tahun ia dan keluarga pindah ke Viena, dimana ia menghabiskan

sebagian besar masa hidupnya. Meskipun keluarganya adalah Yahudi



namun Freud menganggap bahwa dirinya adalah atheist. Semasa muda ia
merupakan anak favorit ibunya. Dia adalah satu-satunya anak (dari tujuh
bersaudara) yang memiliki lampu baca (Sementara yang lain hanya
menggunakan lilin sebagai penerang) untuk membaca pada malam hari
dan satu-satunya anak yang diberi sebuah kamar dan perabotan cukup
memadai untuk menunjang keberhasilan sekolahnya. Freud dikenal
sebagai seorang pelajar yang jenius, menguasai 8 (delapan) bahasa dan
menyelesaikan sekolah kedokteran pada usia 30 tahun. Setelah lulus ia
memutuskan untuk membuka praktek di bidang neurologi. Pada tahun
1900, Freud menerbitkan sebuah buku yang menjadi tonggak lahirnya
aliran psikologi psikoanalisa. Buku tersebut berjudul Interpretation of
Dreams yang masih dikenal sampai hari ini. Dalam buku ini Freud
memperkenalkan konsep yang disebut "unconscious mind” (alam
ketidaksadaran). Selama periode 1901-1905 dia menerbitkan beberapa
buku, tiga diantaranya adalah The Psychopathology of Everyday Life
(1901), Three Essays on Sexuality (1905), dan Jokes and Their relation to
the Unconscious (1905). Pada tahun 1902 dia diangkat sebagai profesor di
University of Viena dan saat ini namanya mulai mendunia. Pada tahun
1905 ia mengejutkan dunia dengan teori perkembangan psikoseksual
(Theory of Psychosexual Development) yang mengatakan bahwa
seksualitas adalah faktor pendorong terkuat untuk melakukan sesuatu dan
bahwa pada masa balita pun anak-anak mengalami ketertarikan dan
kebutuhan seksual.

. Sigmund Freud (1856 - 1939)

Sigmund Freud dilahirkan pada tanggal 6 Mei 1856 di Freiberg
(Austria), pada masa bangkitnya Hitler, dan wafat di London pada tanggal
23 September 1939. la adalah seorang Jerman keturunan Yahudi. Pada
usia 4 tahun ia dan keluarga pindah ke Viena, dimana ia menghabiskan
sebagian besar masa hidupnya. Meskipun keluarganya adalah Yahudi
namun Freud menganggap bahwa dirinya adalah atheist. Semasa muda ia

merupakan anak favorit ibunya. Dia adalah satu-satunya anak (dari tujuh



bersaudara) yang memiliki lampu baca (sementara yang lain hanya
menggunakan lilin sebagai penerang) untuk membaca pada malam hari
dan satu-satunya anak yang diberi sebuah kamar dan perabotan cukup
memadai untuk menunjang keberhasilan sekolahnya. Freud dikenal
sebagai seorang pelajar yang jenius, menguasai 8 (delapan) bahasa dan
menyelesaikan sekolah kedokteran pada usia 30 tahun. Setelah lulus ia
memutuskan untuk membuka praktek di bidang neurologi. Pada tahun

1900, Freud menerbitkan sebuah buku yang menjadi tonggak lahirnya
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ketidaksadaran). Selama periode 1901-1905 dia menerbitkan beberapa
buku, tiga diantaranya adalah The Psychopathology of Everyday Life
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University of Viena dan saat ini namanya mulai mendunia. Pada tahun

1905 ia mengejutkan dunia dengan teori perkembangan psikoseksual

(Theory of Psychosexual Development) yang mengatakan bahwa

seksualitas adalah faktor pendorong terkuat untuk melakukan sesuatu dan

bahwa pada masa balita pun anak-anak mengalami ketertarikan dan
kebutuhan seksual. Beberapa komponen teori Freud yang sangat terkenal
adalah:

e The Oedipal Complex, dimana anak menjadi tertarik pada ibunya dan
mencoba mengidentifikasi  diri  seperti sang ayahnya demi
mendapatkan perhatian dari ibu

e Konsep Id, Ego, dan Superego

e Mekanisme pertahanan diri (ego defense mechanisms)

Istilah psikoanalisa yang dikemukakan Freud sebenarnya memiliki
beberapa makna yaitu: (1) sebagai sebuah teori kepribadian dan
psikopatologi, (2) sebuah metode terapi untuk gangguan-gangguan

kepribadian, dan (3) suatu teknik untuk menginvestigasi pikiran-



pikiran dan perasaan-perasaan individu yang tidak disadari oleh
individu itu sendiri. Sejak the Psychoanalytic Society (Perhimpunan
Masyarakat Psikoanalisa) didirikan pada tahun 1906, maka muncul
beberapa ahli psikologi yang dua diantaranya adalah Alfred Adler dan
Carl Jung. Pada tahun 1909 Freud mulai dikenal di seluruh dunia
ketika ia melakukan perjalanan ke USA untuk menyelenggarkan
Konferensi International pertama kalinya. Freud dikenal sebagai
seorang perokok berat yang akhirnya menyebabkan dia terkena kanker
pada tahun 1923 dan memaksanya untuk melakukan lebih dari 30 kali
operasi selama kurang lebih 16 tahun. Pada tahun 1933, partai Nazy di
Jerman melakukan pembakaran terhadap buku-buku yang ditulis oleh
Freud. Dan ketika Jerman menginvasi Austria tahun 1938, Freud
terpaksa melarikan diri ke Inggris dan akhirnya meninggal di sana

setahun kemudian.

6. Alfred Binet (1857 - 1911)

Alfred Binet dikenal sebagai seorang psikolog dan juga pengacara
(ahli hukum). Hasil karya terbesar dari Alfred Binet di bidang psikologi
adalah apa yang sekarang ini dikenal dengan Intelligence Quotient atau
IQ. Sebagai anggota komisi investigasi masalah-masalah pendidikan di
Perancis, Alfred Binet mengembangkan sebuah test untuk mengukur usia
mental (the mental age atau MA) anak-anak yang akan masuk sekolah.
Usia mental tersebut merujuk pada kemampuan mental anak pada saat
ditest dibandingkan pada anak-anak lain di usia yang berbeda. Dengan
kata lain, jika seorang anak dapat menyelesaikan suatu test atau
memberikan respons secara tepat terhadap pertanyaan-pertanyaan yang
diperuntukan bagi anak berusia 8 (delapan) maka ia dikatakan telah
memiliki usia mental 8 (delapan) tahun. Test yang dikembangkan oleh
Binet merupakan test intelegensi yang pertama, meskipun kemudian
konsep usia mental mengalami revisi sebanyak dua kali sebelum dijadikan
dasar dalam test 1Q. Pada tahun 1914, tiga tahun setelah Binet wafat,

seorang psikolog Jerman, William Stern, mengusulkan bahwa dengan



membagi usia mental anak dengan usia kronological (Chronological Age
atau CA), maka akan lebih memudahkan untuk memahami apa yang
dimaksud "Intelligence Quotient”. Rumus ini kemudian direvisi oleh
Lewis Terman, dari Stanford University, yang mengembangkan test untuk
orang-orang Amerika. Lewis mengalikan formula yang dikembangkan
Stern dengan angka 100. Perhitungan statistik inilah yang kemudian
menjadi definisi atau rumus untuk menentukan Intelligensi seseorang:
IQ=MA/CA*100. Test IQ inilah yang dikemudian hari dinamai Stanford-
Binet Intelligence Test yang masih sangat populer sampai dengan hari ini.
. Alfred Adler(1870 - 1937)

Alfred Adler dilahirkan pada tanggal 7 Pebruari 1870 di Viena
(Austria) dan wafat pada tanggal 28 Mei 1937 di Aberdeen (Skotlandia).
la adalah seorang Yahudi yang lahir dari keluarga yang termasuk dalam
status sosial ekonomi kelas menengah pada saat itu. Semasa muda Adler
mengalami masa-masa yang sangat sulit. Ketika ia berusia 5 tahun ia
terkena penyakit pneumonia (radang paru-paru) yang menurut dokter
hampir mustahil untuk disembuhkan. Ketika mendengar kabar tersebut,
Adler berjanji jika ia bisa sembuh maka ia akan menjadi dokter dan
bertekad untuk memerangi penyakit yang mematikan tersebut. Akhirnya
pada tahun 1895, setelah dinyatakan sembuh dari penyakitnya, ia benar-
benar mewujudkan tekadnya dan berhasil meraih gelar sarjana kedokteran
dari University of Vienna. la akhirnya dikenal sebagai seorang ahli
penyakit dalam. Tahun 1898, ia menulis buku pertamanya yang
memfokuskan pada pendekatan kemanusiaan dan penyakit dari sudut
pandang individu sebagai pribadi bukan membagi-baginya menjadi gejala,
insting, atau dorongan-dorongan. Pada tahun 1902, ia mendapat tawaran
kerjasama dari Freud untuk bergabung dalam kelompok diskusi untuk
membahas masalah psikopatologi. Adler akhirnya ikut bergabung dan
kemudian menjadi pengikut setia Freud, namun hubungan tersebut tidak
berlangsung lama. Pada tahun 1907, Adler menulis sebuah paper berjudul

"Organ Inferiority" yang menjadi pemicu rusaknya hubungan Freud



dengan Adler. Dalam tulisan tersebut Adler mengatakan bahwa setiap
manusia pada dasarnya mempunyai kelemahan organis. Berbeda dengan
hewan, manusia tidak dilengkapi dengan alat-alat tubuh untuk melawan
alam. Kelemahan-kelemahan organis inilah yang justru membuat manusia
lebih unggul dari makhluk-makhluk lainnya, karena mendorong manusia
untuk melakukan kompensasi (menutupi kelemahan). Adler juga tidak
sependapat dengan teori psikoseksual Freud. Pada tahun 1911, Adler
meninggalkan kelompok diskusi, bersama dengan delapan orang
koleganya, dan mendirikan sekolah sendiri. Sejak itu ia tidak pernah
bertemu lagi dengan Freud.

. Carl Jung (1875 - 1961)

Carl Gustav Jung dilahirkan pada tanggal 26 Juli 1875 di Kesswyl
(Switzerland) dan wafat pada tanggal 6 Juni 1961 di Kusnacht
(Switzerland). Dimasa kanak-kanak Jung sudah sangat terkesan dengan
mimpi, visi supernatural, dan fantasi. la menyakini bahwa dirinya
memiliki informasi rahasia tentang masa depan dan berfantasi bahwa
dirinya merupakan dua orang yang berbeda. Jung lulus dari fakultas
kedokteran di University of Basel dengan spesialisasi di bidang psikiatri
pada tahun 1900. Pada tahun yang sama ia bekerja sebagai assistant di
rumah sakit jiwa Zurich yang membuatnya tertarik untuk mengetahui lebih
jauh tentang kehidupan para pasien schizophrenic yang akhirnya
membawa Jung melakukan kontak dengan Freud. Setelah membaca tulisan
Freud yang berjudul Interpretation of Dreams, Jung mulai melakukan
korespondensi dengan Freud. Akhirnya mereka bertemu di rumah Freud di
Vienna tahun 1907. Dalam pertemuan tersebut Freud begitu terkesan
dengan kemampuan intelektual Jung dan percaya bahwa Jung dapat
menjadi juru bicara bagi kepentingan psikoanalisa karena ia bukan orang
Yahudi. Jung juga dianggap sebagai orang yang patut menjadi penerus
Freud dan berkat dukungan Freud Jung kemudian terpilih sebagai presiden
pertama International Psychoanalytic Association pada tahun 1910.

Namun pada tahun 1913, hubungan Jung dan Freud menjadi retak. Tahun



berikutnya, Jung mengundurkan diri sebagai presiden dan bahkan keluar
dari keanggotaan assosiasi tersebut. Sejak saat itu Jung dan Freud tidak
pernah saling bertemu.

. John Watson (1878 - 1958)

John Broades Watson dilahirkan di Greenville pada tanggal 9
Januari 1878 dan wafat di New York City pada tanggal 25 September
1958. la mempelajari ilmu filsafat di University of Chicago dan
memperoleh gelar Ph.D pada tahun 1903 dengan disertasi berjudul
"Animal Education”. Watson dikenal sebagai ilmuwan yang banyak
melakukan penyelidikan tentang psikologi binatang. Pada tahun 1908 ia
menjadi profesor dalam psikologi eksperimenal dan psikologi komparatif
di John Hopkins University di Baltimore dan sekaligus menjadi direktur
laboratorium psikologi di universitas tersebut. Antara tahun 1920-1945 ia
meninggalkan universitas dan bekerja dalam bidang psikologi konsumen.
John Watson dikenal sebagai pendiri aliran behaviorisme di Amerika
Serikat. Karyanya yang paling dikenal adalah "Psychology as the
Behaviourist view it" (1913). Menurut Watson dalam beberapa karyanya,
psikologi haruslah menjadi ilmu yang obyektif, oleh karena itu ia tidak
mengakui adanya kesadaran yang hanya diteliti melalui metode
introspeksi. Watson juga berpendapat bahwa psikologi harus dipelajari
seperti orang mempelajari ilmu pasti atau ilmu alam. Oleh karena itu,
psikologi harus dibatasi dengan ketat pada penyelidikan-penyelidikan
tentang tingkahlaku yang nyata saja. Meskipun banyak kritik terhadap
pendapat Watson, namun harus diakui bahwa peran Watson tetap dianggap
penting, karena melalui dia berkembang metode-metode obyektif dalam
psikologi. Peran Watson dalam bidang pendidikan juga cukup penting. la
menekankan pentingnya pendidikan dalam perkembangan tingkahlaku. la
percaya bahwa dengan memberikan kondisioning tertentu dalam proses
pendidikan, maka akan dapat membuat seorang anak mempunyai sifat-
sifat tertentu. la bahkan memberikan ucapan yang sangat ekstrim untuk

mendukung pendapatnya tersebut, dengan mengatakan: "Berikan kepada
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saya sepuluh orang anak, maka saya akan jadikan ke sepuluh anak itu

sesuai dengan kehendak saya".

Max Wertheimer (1880 - 1943)

Max Wertheimer dilahirkan di Praha pada tanggal 15 April 1880 dan
wafat pada tanggal 12 Oktober 1943 di New York. Max Wertheimer
dianggap sebagai pendiri psikologi Gestalt bersama-sama dengan
Wolfgang Kohler dan Kurt Koffka. Max mempelajari imu hukum selama
beberapa tahun sebelum akhirnya dia mendapatkan gelar Ph.D. di bidang
psikologi. Dia kemudian diangkat menjadi professor dan sempat bekerja di
beberapa universitas di Jerman sebelum hijrah ke Amerika Serikat karena
terjadi perang di benua Eropa pada tahun 1934. Di Amerika ia bekerja di
New School for Research di New York city sampai akhir hayatnya. Pada
tahun 1910, ketika berusia 30 tahun, Max memperlihatkan ketertarikannya
untuk meneliti tentang persepsi setelah ia melihat sebuah alat yang disebut
"stroboscope” (benda berbentuk kotak yang diberi alat untuk melihat ke
dalamkotak tersebut) di toko mainan anak-anak. Setelah melakukan
beberapa penelitian dengan alat tersebut, dia mengembangkan teori
tentang persepsi yang sering disebut dengan teori Gestalt. Dalam bukunya
yang berjudul "Investigation of Gestalt Theory” (1923), Wertheimer
mengemukakan hukum-hukum Gestalt sebagai berikut:

e Hukum Kedekatan (law of proximity): hal-hal yang saling berdekatan
dalam waktu atau tempat cenderung dianggap sebagai suatu totalitas.

e Hukum Ketertutupan (law of closure): Hal-hal yang cenderung
menutup akan membentuk kesan totalitas tersendiri.

e Hukum Kesamaan (law of equivalence): hal-hal yang mirip satu sama
lain, cenderung Kkita persepsikan sebagai suatu kelompok atau suatu
totalitas.

Henry A. Murray(1893 - 1988)

Henry Alexander Murray dilahirkan di New York pada tanggal 13

Mei 1893 dan meninggal pada tahun 1988. Sama seperti pandangan

psikoanalisa, Henry Murray juga berpendapat bahwa kepribadian akan
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dapat lebih mudah dipahami dengan cara menyelidiki alam ketidaksadaran
seseorang (unconscious mind). Murray menjadi professor psikologi di
Harvard University dan mengajar disana lebih dari 30 tahun. Peranan
Murray di bidang psikologi adalah dalam bidang diagnosa kepribadian dan
teori kepribadian. Hasil karya terbesarnya yang sangat terkenal adalah
teknik evaluasi kepribadian dengan metode proyeksi yang disebut dengan
"Thematic Apperception Test (TAT)". Test TAT ini terdiri dari beberapa
buah gambar yang setiap gambar mencerminkan suatu situasi dengan
suasana tertentu. Gambar-gambar ini satu per satu ditunjukkan kepada
orang Yyang diperiksa dan orang itu diminta untuk menyampaikan
pendapatnya atau kesannya terhadap gambar tersebut. Secara teoritis
dikatakan bahwa orang yang melihat gambar-gambar dalam test itu akan
memproyeksikan isi kepribadiannya dalam cerita-ceritanya.
Henry A. Murray(1893 - 1988)

Henry Alexander Murray dilahirkan di New York pada tanggal 13
Mei 1893 dan meninggal pada tahun 1988. Sama seperti pandangan
psikoanalisa, Henry Murray juga berpendapat bahwa kepribadian akan
dapat lebih mudah dipahami dengan cara menyelidiki alam ketidaksadaran
seseorang (unconscious mind). Murray menjadi professor psikologi di
Harvard University dan mengajar disana lebih dari 30 tahun. Peranan
Murray di bidang psikologi adalah dalam bidang diagnosa kepribadian dan
teori kepribadian. Hasil karya terbesarnya yang sangat terkenal adalah
teknik evaluasi kepribadian dengan metode proyeksi yang disebut dengan
"Thematic Apperception Test (TAT)". Test TAT ini terdiri dari beberapa
buah gambar yang setiap gambar mencerminkan suatu situasi dengan
suasana tertentu. Gambar-gambar ini satu per satu ditunjukkan kepada
orang Yyang diperiksa dan orang itu diminta untuk menyampaikan
pendapatnya atau kesannya terhadap gambar tersebut. Secara teoritis
dikatakan bahwa orang yang melihat gambar-gambar dalam test itu akan

memproyeksikan isi kepribadiannya dalam cerita-ceritanya.



13. Jean Piaget (1896 - 1980)

Jean Piaget dilahirkan di Neuchatel (Switzerland) pada tahun 1896
dan meninggal di Geneva dalam usia 84 tahun pada tahun 1981. Pada usia
10 tahun ia sudah memulai karirnya sebagai peneliti dan penulis. Piaget
sangat tertarik pada ilmu biology dan ia menulis paper tentang albino
sparrow (burung gereja albino) yang semakin membuatnya tertarik untuk
mendalami ilmu alam. Piaget memperoleh gelar Ph.D pada tahun 1918 di
universitas Neuchatel dalam bidang ilmu hewan. Pada tahun 1925 ia mulai
menunjukkan minatnya pada bidang filsafat dan pada tahun 1929 ia
diangkat menjadi profesor dalam "Scientific Thought™ di Jeneva. la mulai
terjun dalam dunia psikologi pada tahun 1940 dengan menjadi direktur
laboratorium psikologi di Universitas Jeneva. Lalu kemudian ia juga
terpilih sebagai ketua dari "Swiss Society for Psychologie”.Piaget adalah
seorang tokoh yang amat penting dalam bidang psikologi perkembangan.
Teori-teorinya dalam psikologi perkembangan yang mengutamakan unsur
kesadaran (kognitif) masih dianut oleh banyak orang sampai hari ini.
Teori-teori, metode-metode dan bidang-bidang penelitian yang dilakukan
Piaget dianggap sangat orisinil, tidak sekedar melanjutkan hal-hal yang
sudah terlebih dahulu ditemukan orang lain.Selama masa jabatannya
sebagai profesor di bidang psikologi anak, Piaget banyak melakukan
penelitian tentang Genetic Epistemology (ilmu pengetahuan tentang
genetik). Ketertarikan Piaget untuk menyelidiki peran genetik dan
perkembangan anak, akhirnya menghasilkan suatu mahakarya yang
dikenal dengan nama Theory of Cognitive Development (Teori
Perkembangan Kognitif). Dalam teori perkembangan kognitif, Piaget
mengemukakan tahap-tahap yang harus dilalui seorang anak dalam
mencapai tingkatan perkembangan proses berpikir formal. Teori ini tidak
hanya diterima secara luas dalam bidang psikologi tetapi juga sangat besar

pengaruhnya di bidang pendidikan.



14. Carl Rogers (1902 - 1987)

Carl Ransom Rogers dilahirkan di Oak Park, Illinois, pada tahun
1902 dan wafat di LaJolla, California, pada tahun 1987. Semasa mudanya,
Rogers tidak memiliki banyak teman sehingga ia lebih banyak
menghabiskan waktunya untuk membaca. Dia membaca buku apa saja
yang ditemuinya termasuk kamus dan ensiklopedi, meskipun ia
sebenarnya sangat menyukai buku-buku petualangan. la pernah belajar di
bidang agrikultural dan sejarah di University of Wisconsin. Pada tahun
1928 ia memperoleh gelar Master di bidang psikologi dari Columbia
University dan kemudian memperoleh gelar Ph.D di dibidang psikologi
Klinis pada tahun 1931. Pada tahun 1931, Rogers bekerja di Child Study
Department of the Society for the prevention of Cruelty to Children
(bagian studi tentang anak pada perhimpunan pencegahan kekerasan
tehadap anak) di Rochester, NY. Pada masa-masa berikutnya ia sibuk
membantu anak-anak bermasalah/nakal dengan menggunakan metode-
metode psikologi. Pada tahun 1939, ia menerbitkan satu tulisan berjudul
"The Clinical Treatment of the Problem Child", yang membuatnya
mendapatkan tawaran sebagai profesor pada fakultas psikologi di Ohio
State University. Dan pada tahun 1942, Rogers menjabat sebagai ketua
dari American Psychological Society. Carl Rogers adalah seorang psikolog
humanistik yang menekankan perlunya sikap saling menghargai dan tanpa
prasangka (antara klien dan terapist) dalam membantu individu mengatasi
masalah-masalah  kehidupannya. Rogers menyakini bahwa Klien
sebenarnya memiliki jawaban atas permasalahan yang dihadapinya dan
tugas terapist hanya membimbing klien menemukan jawaban yang benar.
Menurut Rogers, teknik-teknik assessment dan pendapat para terapist
bukanlah hal yang penting dalam melakukan treatment kepada klien. Hasil
karya Rogers yang paling terkenal dan masih menjadi literatur sampai hari
ini adalah metode konseling yang disebut Client-Centered Therapy. Dua
buah bukunya yang juga sangat terkenal adalah Client-Centered
Therapy(1951) dan On Becoming a Person (1961).
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Erik Erikson (1902 - 1994)

Erik Homburger Erikson dilahirkan di Frankfurt, Jerman, pada
tahun 1902. Ayahnya adalah seorang keturunan Denmark dan Ibunya
seorang Yahudi. Erikson belajar psikologi pada Anna Freud (putri dari
Sigmund Freud) di Vienna Psycholoanalytic Institute selama kurun waktu
tahun 1927-1933. Pada tahun 1933 Erikson pindah ke Denmark dan disana
ia mendirikan pusat pelatihan psikoanalisa (psychoanalytic training
center). Pada tahun 1939 ia pindah ke Amerika serikat dan menjadi warga
negara tersebut, dimana ia sempat mengajar di beberapa universitas
terkenal seperti Harvard, Yale, dan University of California di Berkley.
Erik Erikson sangat dikenal dengan tulisan-tulisannya di bidang psikologi
anak. Berangkat dari teori tahap-tahap perkembangan psikoseksual dari
Freud yang lebih menekankan pada dorongan-dorongan seksual, Erikson
mengembangkan teori tersebut dengan menekankan pada aspek-aspek
perkembangan sosial. Dia mengembangkan teori yang disebut theory of
Psychosocial Development (teori perkembangan psikososial) dimana ia
membagi tahap-tahap perkembangan manusia menjadi delapan tahapan.
Beberapa buku yang pernah ditulis oleh Erikson dan mendapat sambutan
luar biasa dari masyarakat, diantaranya adalah: (1) Young Man Luther: A
Study in Psychoanalysis and History (1958), (2) Insight and Responsibility
(1964), dan Identity: Youth and Crisis (1968).

Burrhus F. Skinner (1904 - 1990)

Burrhus Frederic Skinner dilahirkan di sebuah kota kecil bernama
Susquehanna, Pennsylvania, pada tahun 1904 dan wafat pada tahun 1990
setelah terserang penyakit leukemia. Skinner dibesarkan dalam keluarga
sederhana, penuh disiplin dan pekerja keras. Ayahnya adalah seorang jaksa
dan ibunya seorang ibu rumah tangga. Skinner mendapat gelar Bachelor di
Inggris dan berharap bahwa dirinya dapat menjadi penulis. Semasa
bersekolah memang ia sudah menulis untuk sekolahnya, tetapi ia
menempatkan dirinya sebagai outsider (orang luar), menjadi atheist, dan

sering mengkritik sekolahnya dan agama yang menjadi panutan sekolah
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tersebut. Setelah lulus dari sekolah tersebut, ia pindah ke Greenwich
Village di New York City dan masih berharap untuk dapat menjadi penulis
dan bekerja di sebuah surat kabar. Pada tahun 1931, Skinner
menyelesaikan sekolahnya dan memperoleh gelar sarjana psikologi dari
Harvard University. Setahun kemudian ia juga memperoleh gelar doktor
(Ph.D) untuk bidang yang sama. Pada tahun 1945, ia menjadi ketua
fakultas psikologi di Indiana University dan tiga tahun kemudian ia pindah
ke Harvard dan mengajar di sana sepanjang karirnya. Meskipun Skinner
tidak pernah benar-benar menjadi penulis di surat kabar seperti yang
diimpikannya, ia merupakan salah satu psikolog yang paling banyak
menerbitkan buku maupun artikel tentang teori perilaku/tingkahlaku,
reinforcement dan teori-teori belajar. Skinner adalah salah satu psikolog
yang tidak sependapat dengan Freud. Menurut Skinner meneliti
ketidaksadaran dan motif tersembunyi adalah suatu hal yang percuma
karena sesuatu yang bisa diteliti dan diselidiki hanya perilaku yang
tampak/terlihat. Oleh karena itu, ia juga tidak menerima konsep tentang
self-actualization dari Maslow dengan alasan hal tersebut merupakan suatu
ide yang abstrak belaka. Skinner memfokuskan penelitian tentang perilaku
dan menghabiskan karirnya untuk mengembangkan teori tentang
Reinforcement. Dia percaya bahwa perkembangan kepribadian seseorang,
atau perilaku yang terjadi adalah sebagai akibat dari respond terhadap
adanya kejadian eksternal. Dengan Kkata lain, kita menjadi seperti apa yang
kita inginkan karena mendapatkan reward dari apa yang Kita inginkan
tersebut. Bagi Skinner hal yang paling penting untuk membentuk
kepribadian seseorang adalah melalui Reward & Punishment. Pendapat ini
tentu saja amat mengabaikan unsur-unsur seperti emosi, pikiran dan
kebebasan untuk memilih sehingga Skinner menerima banyak kritik.
Abraham Maslow (1908 - 1970)

Abraham Maslow dilahirkan di Brooklyn, New York, pada tahun
1908 dan wafat pada tahun 1970 dalam usia 62 tahun. Maslow dibesarkan

dalam keluarga Yahudi dan merupakan anak tertua dari tujuh bersaudara.
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Masa muda Maslow berjalan dengan tidak menyenangkan karena
hubungannya yang buruk dengan kedua orangtuanya. Semasa kanak-kanak
dan remaja Maslow merasa bahwa dirinya amat menderita dengan
perlakuan orangtuanya, terutama ibunya. Keluarga Maslow amat berharap
bahwa ia dapat meraih sukses melalui dunia pendidikan. Untuk
menyenangkan kemauan ayahnya, Maslow sempat belajar di bidang
Hukum tetapi kemudian tidak dilanjutkannya. la akhirnya mengambil
bidang studi psikologi di University of Wisconsin, dimana ia memperoleh
gelar Bachelor tahun 1930, Master tahun 1931, dan Ph.D pada tahun 1934.
Abraham Maslow dikenal sebagai pelopor aliran psikologi humanistik.
Maslow percaya bahwa manusia tergerak untuk memahami dan menerima
dirinya sebisa mungkin. Teorinya yang sangat terkenal sampai dengan hari
ini adalah teori tentang Hierarchy of Needs (Hirarki Kebutuhan).
Menurut Maslow, manusia termotivasi untuk memenuhi kebutuhan-
kebutuhan hidupnya. Kebutuhan-kebutuhan tersebut memiliki tingkatan
atau hirarki, mulai dari yang paling rendah (bersifat dasar/fisiologis)
sampai yang paling tinggi (aktualisasi diri). Adapun hirarki kebutuhan
tersebut adalah sebagai berikut:
Hirarki Kebutuhan Maslow Eysenck (1916 - 1997)

Hans Jurgen Eysenck dilahirkan di Berlin, Jerman, pada tahun
1916. Kedua orangtuanya adalah selebritis yang sangat berharap bahwa
Eysenck kelak dapat menjadi seorang aktor. Pada usia 2 tahun Eysenck
terpaksa dibesarkan oleh neneknya karena orangtuanya bercerai. Setelah
tamat SMU Eysenck memutuskan untuk melanjutkan sekolah di luar
negeri karena ia merasa tidak senang dengan Regim Nazi. la memang
meninggalkan Jerman dan akhirnya menetap di Inggris, dimana ia
memperoleh gelar Ph.D. di bidang psikologi dari University of London.
Sejak saat itu ia telah menulis lebih dari 50 buku dan 600 artikel penelitian
dengan berbagai topik. Oleh sebab itu, oleh para pengkritiknya ia sering
dianggap sebagai seorang yang serba bisa dan ahli membuat teori

(meskipun banyak juga teori yang didukung oleh hasil penelitiannya).



Eysenck adalah seorang ahli teori biologi dan hal ini membuatnya
terinspirasi untuk melakukan penelitian pada komponen-komponen
biologis dari kepribadian. Dia mengatakan bahwa intelegensi merupakan
sesuatu yang diturunkan sejak lahir. la juga memperkenalkan konsep
ekstroversi  (introversi-ekstraversi) dan neurotisme (neurotik-stabil)
sebagai dua dimensi dasar kepribadian. Dia percaya bahwa karakteristik
kepribadian dapat diuraikan berdasarkan dua dimensi tersebut, yang
disebutnya dengan "Supertraits".
19. Albert Bandura (1925 -)

Albert Bandura dilahirkan pada tahun 1925 di Alberta, Canada. Dia
memperoleh gelar Master di bidang psikologi pada tahun 1951 dan
setahun kemudian ia juga meraih gelar doktor (Ph.D). Setahun setelah
lulus, ia bekerja di Standford University.

Albert Bandura sangat terkenal dengan teori pembelajaran sosial (Social
Learning Theory), salah satu konsep dalam aliran behaviorisme yang
menekankan pada komponen kognitif dari pikiran, pemahaman dan
evaluasi. Albert Bandura menjabat sebagai ketua APA pada tahun 1974
dan pernah dianugerahi penghargaan Distinguished Scientist Award pada
tahun 1972.
C. Pendekatan dan Metode Penelitian Psikologi
1. Pendekatan
Pendekatan secara rinci Atkinson dan Hilgard (1996: 7-14) membagi
psikologi atas 5 pendekatan yaitu:
e Pendekatan neurobiologis
Merupakan pendekatan yang kajiannya menitikberatkan pada
pembahasan struktur otak manusia. Beberapa penemuan mutakhir
telah menunjukkan dengan jelas bahwa ada hubungan yang erat
antara aktivitas otak dengan prilaku dan pengalaman.
e Pendekatan Prilaku
Merupakan pendekatan dengan cara mengamati prilaku manusia,

bukan mengamati kegiatan-kegiatan bagian tubuh dalam manusia.



Pendekatan kognitif

Pendekatan ini bertolak dari suatu asumsi bahwa sebagai manusia
tidak sekedar penerima ransangan pasif, otak manusia secara aktif
mengolah informasi yang diterima dan mengubahnya dalam bentuk
serta kategori pengetahuan baru.

Pendekatan psikionalitik

Dasar pemikiran pendekatan ini bahwa sebagian besar prilaku
manusia adalah dari proses yang tidak disadari.

Pendekatan fenomenologi

Pendekatan ini memusatkan perhatiannya pada pengalaman subjektif
individu. Para ahli psikologi fenomenologi, di pihak lain lebih
menitikberatkan pengertian mengenai kehidupan bagian dalam dan
pengertian mengenai pengalaman individu daripada mengembangkan

teori atau meramalkan prilaku.

2. Metode
Metode-metode psikologi berkembang dalam metode-metode sebagai
berikut:

Metode eksprimen

Metode ini sebenarnya dapat dilakukan, baik di dalam maupun di
luar laboratorium. Metode ini lebih banyak digunakan untuk
menyilidiki  besaran pengaruh dari suatu penilitian yang
diujicobakan.

Metode pengamatan (observasi)

Metode ini secara langsung mengamati terhadap sesuatu yang
diteliti, baik prilaku binatang maupun manusia.

Metode surve

Metode ini menggunakan kuesioner atau wawancara dalam ukuran
sampel besar untuk mengetahui informasi, seperti pendapat politik,

pilihan para konsumen dan sebagainya.



e Metode tes
Metode ini digunakan untuk mengukur segala jenis kemampuan,
seperti minat, bakat, sikap, maupun tes prestasi belajar.
e  Metode riwayat kasus

Metode penelaahan riwayat hidup secara ilmiah dikenal sebagai

riwayat kasus, merupakan sumber data yan gpenting bagi para ahli

psikologi dalam mempelajari setiap individu.
Sejarah Perkembangan Psikologi
Dibandingkan dengan disiplin ilmu lain, psikologi merupakan ilmu yang
relatif muda. Namun demikian, dalam lintasan sejarah psikologi, banyak
para ahli telah menulis tentang psikologi. Psikologi adalah ilmu yang
tergolong muda (sekitar akhir 1800an.) Tetapi, manusia di sepanjang sejarah
telah memperhatikan masalah psikologi. Seperti filsuf yunani terutama Plato
dan Aristoteles. Setelah itu St. Augustine (354-430) dianggap tokoh besar
dalam psikologi modern karena perhatiannya pada intropeksi dan
keingintahuannya tentang fenomena psikologi. Descartes (1596-1650)
mengajukan teori bahwa hewan adalah mesin yang dapat dipelajari
sebagaimana mesin lainnya. la juga memperkenalkan konsep kerja refleks.
Banyak ahli filsafat terkenal lain dalam abad tujuh belas dan delapan
belas—Leibnits, Hobbes, Locke, Kant, dan Hume—memberikan sumbangan
dalam bidang psikologi. Pada waktu itu psikologi masih berbentuk wacana
belum menjadi ilmu pengetahuan. Berabad-abad setelah zaman Yunani
Kuno, Psikologi masih merupakan bagian dari Filsafat. Pada masa
Renaissance, di Francis muncul Rene Decartes (1596-1650) yang terkenal
dengan teori tentang ‘“kesadaran”, sementara di Inggris muncul tokoh-tokoh
seperti John Locke (1623-1704), George Berkeley (1685-1753), James Mill
(1773-1836), dan anaknya John Stuart Mill (1806-1873), yang semuanya itu
dikenal sebagai tokoh-tokoh aliran Asosianisme. Dalam perkembangan
Psikologi selanjutnya, peran sejumlah sarjana ilmu Faal yang juga menaruh
minat terhadap gejala-gejala kejiwaan tidak dapat diabaikan. Tokohnya
antara lain: C. Bell (1774-1842), F. Magendie (1785-1855), J.P. Muller
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(1801-1858), P. Broca (1824-1880), dan sebagainya. Nama seorang sarjana
Rusia, I.P. Pavlov (1849-1936), tampaknya perlu dicatat secara khusus
karena dari teori-teorinya tentang refleks kemudian berkembang aliran
Behaviorisme, yaitu aliran dalam psikologi yang hanya mau mengakui
tingkah laku yang nyata sebagai objek studinya dan menolak anggapan
sarjana lain yang mempelajari juga tingkah laku yang tidak tampak dari luar.
Selain itu, peranan seorang dokter berdarah campuran Inggris-Skotlandia
bernama William McDaugall (1871-1938) perlu pula dikemukakan. la juga
telah memberi inspirasi kepada aliran Behaviorisme di Amerika dengan
teori-teorinya yang dikenal dengan nama ‘“Purposive Psychology”.
Sementara para sarjana Filasafat maupun ilmu Faal berusaha untuk
menerangkan gejala-gejala kejiwaan secara ilmiah murni, muncul pula
orang-orang yang secara spekulatif mencoba untuk menerangkan gejala-
gejala kejiwaan dari segi lain. Diantara mereka adalah F.J. Gall (1785-1828)
yang mengemukakan bahwa jiwa manusia dapat diketahui dengan cara
meraba tengkorak kepala orang tersebut. Teori Gall dikembangkan dari
pandangan Psikologi Fakultas (Faculty Psychology) yang dikemukakan
seorang tokoh gereja bernama St. Agustine (354-430). Menurut Agustine,
dengan mengeksplorasi kesadaran melalui metode “introspeksi diri”, dalam
jiwa terdapat bagian-bagian atau fakultas (faculties). Fakultas tersebut antara
lain: ingatan, imajinasi, indera, kemauan, dan sebagainya. Menurut Gall,
karena setiap fakultas kejiwaan dicerminkan pada salah satu bagian tertentu
di tengkorak kepala maka dengan mengetahui bagian-bagian tengkorak
mana yang menonjol Kkita akan mengetahui fakultas-fakultas kejiwaan mana
yang menonjol pada orang tertentu sehingga kita dapat mengetahui pula
keadaan jiwanya. Teori dari Gall tersebut dikenal dengan Phrenologi. Teori
yang seolah-olah ilmiah ini pada dasarnya hanya bersifat ilmiah semu
(pseudo science). Metote lainnya yang juga bersifat ilmiah semu antara lain:
Phiognomi (llmu Wajah/Raut Muka), Palmistri (Ilmu Rajah Tangan),
Astrologi  (Ilmu Perbintangan), Numerologi (llmu Angka-angka), dan

sebagainya. Pada akhir abad ke-19 terjadilah babak baru dalam sejarah



Psikologi. Pada tahun 1879, Wilhem Wundt (Jerman, 1832-1920)
mendirikan laboratorium Psikologi pertama di Leipzig yang menandai titik
awal Psikologi sebagai suatu ilmu yang berdiri sendiri. Sebagai tokoh
Psikologi Eksperimental, Wundt memperkenalkan metode Introspeksi yang
digunakan dalam eksperimen-eksperimennya. la dikenal sebagai tokoh
penganut Strukturalisme karena ia mengemukakan suatu teori yang
menguraikan struktur dari jiwa. Wundt percaya bahwa jiwa terdiri dari
elemen-elemen (Elementisme) dan ada mekanisme terpenting dalam jiwa
yang menghubungkan elemen-elemen kejiwaan satu sama lainnya sehingga
membentuk suatu struktur kejiwaan yang utuh yang disebut asosiasi. Oleh
karena itu, Wundt juga dianggap sebagai tokoh Asosianisme. Bandingkan
dengan hadits: “Barang siapa mengenal diri (jiwa)nya, maka ia akan
mengenal Tuhannya.”Salah satu hadis yang mengatakan: “Sesungguhnya
masing-masing kamu itu kejadiannya terkumpul dalam perut ibunya 40 hari
hari lamanya,...kemudian Allah mengutus malaikat supaya menghembuskan
ruh ke dalamnya dan malaikat tersebut diperintah untuk menyampaikan 4
perkara kepadanya, yaitu: menetapkan rizkinya, ajalnya, perbuatannya,
celaka dan bahagianya.” Juga berkaitan dengan hadits yang mengatakan
bahwa “.... seseorang akan dimudahkan untuk apa ia diciptakan.”
D. Mazhab llmu Psikologi
Boeree ( 2005:289-436 ) membaginya dalam sembilan mazhab psikologi,
yakni psikologi eksperimental dan fisiologi, psikoanalisis, behaviourisme,
gestalt, humanistic-existensialisme-fenomenologis, dan kognitif.
1. Psikologi Eksperimental dan Klasik
Istilah Psikologi eksperimental menurut Atkinson (1996:20) sebenarnya
sebutan yang keliru karena para ahli psikologi dengan keahlian bidang lain
pun melakukan eksperimen. Kelompok ini biasanya terdiri dari para ahli
psikologi yang mempergunakan metode eksperimen untuk mempelajari
bagaimana orang bereaksi terhadap rangsangan indra, memandang dunia
ini, belajar dan mengingat, menjawab secara emosional, dan digerakkan

untuk bertindak, baik oleh rasa lapar maupun oleh keinginan untuk sukses



dalam hidup. Metode eksperimen dalam psikologi mulai diperkenalkan

oleh dua tokoh ahli psikologi ternama Wilhelm Wundt dan William James

yang dianggap “Bapak Psikologi”.

. Psikologi Psikoanalisis

Psikoanalisis adalah sebuah model perkembangan kepribadian, filsafat

tentang manusia dan metode psikoterapi.

Sumbangan utama yang bersejarah dari teori dan praktis psikoanalisis

meliputi:

e Kehidupan mental individu menjadi dapat dipahami, dan pemahaman
terhadap sifat manusia dapat diterapkan pada perbedaan penderitaan
manusia.

e Tingkah laku diketahui seiring ditentukan oleh factor-faktor tidak
sadar.

e Perkembangan pada masa dini kanak-kanak memiliki pengaruh yang
kuat terhadap kepribadian di masa dewasa,

Menurut pandangan psikoanalitik, struktur kepribadian terdiri atas tiga

system, vyaitu id, ego, superego. Ketiganya adalah nama bagi proses dan

bukan sebagai agen yang terpisah dalam mengoperasikan kepribadian,

tetapi merupakan fungsi-fungsi kepribadian sebagai keseluruhan.

a. Id
Komponen biologis, tempat bersemayamnya naluri, buta, menuntut,
dan mendesak. Seperti kawah yang terus mendidih dan bergolak, tidak
dapat mentoleransi tegangan,dan bekerja untuk melepaskan tegangan
itu sesegara mungkin, serta didorong oleh kepentingan naluriah atas
kesenangan yang bersifat tidak sadar.

b. Ego
Ego adalah tempat bersemayamnya inteligensi dan rasionalitas yang
mengawasi impuls-impuls buta dari Id. Berbeda dengan superego yang
merupakan cabang moral atau hukum dari kepribadian yang urusan

utamanya adalah apakah tindakan itu baik atau buruk?



c. Superego
Merepresentasikan nilai-nilai yang dijunjung orang tua dan masyarakat
yang diajarkan kepada anak. Selain itu, superego pun berkaitan dengan
imbalan dan hukuman, seperti rasa bangga ataupun rasa berdosa.

Freudian memandang bahwa pada dasarnya sifat manusia adalah
pesimistik, deterministic, mekanistik, dan reduksionistik. Menurut Freud,
manusia dideterminasi oleh kekuatan irrasional, motivasi tidak sadar,
kebutuhan dan dorongan biologis-naluriah, serta oleh peristiwa-peristiwa
psikoseksual yang terjadi selama lima tahun pertama pada masa kanak-kanak (
masa oral, anal, dan falik). Manusia dipandang sebagai system energi dari id,
ego, dan superego, namun karena energi psikis terbatas maka suatu system
memegang kendali yang tersedia sambil mengorbankandua system yang
lainnya.

Konsep lain yang perlu diketengahkan adalah tentang kecemasan.
Terdapat tiga bentuk kecemasan yang berfungsi mengingatkan adanya bahaya
atau ancaman bagi ego.

» Kecemasan realistis adalah kecemasan/ketakutan terhadap bahaya dari

dunia eksternal.

» Kecemasan neurotic adalah kecemasan/ketakutan terhadap tidak
terkendalinya naluri menyebabkan seseorang melakukan tindakan yang
dapat mendatangkan hukuman bagi dirinya.

» Kecemasan moral merupakan ketakutan terhadap hati nuraninya
sendiri. Orang yang hati nuraninya berkembang baik cenderung merasa
berdosa apabila ia melakukan sesuatu yang berlawanan dengan kode
moral yang dimilikinya ( Corey,1995:17 ).

3. Psikologi Behaviorisme

Behaviorisme adalah posisi filosofis yang mengatakan bahwa untuk

menjadi ilmu pengetahuan, psikologi harus memfokuskan perhatiannya

pada sesuatu yang dapat diteliti, yaitu lingkungan dan perilaku, daripada
focus pada apa yang tersedia dalam individu, seperti persepsi, pikiran,

berbagai citra, dan perasaan sehingga tidak akan pernah dapat menjadi



ilmu pengetahuan yang objektif ( Boeree, 2005:385 ). Psikologi
behaviorisme mengalami kejayannya pada masa John Broadus Watson (
1878- 1958 ) yang mendeklarasikan sebagai pendekatan baru dalam
psikologi pada tahun 1913.
Menurut Watson, psikologi pada dasarnya merupakan stimuli dan respons.
Emosi pada dasarnya merupakan respons terhadap stimuli. Pikiran adalah
pembicaraan yang tidak terungkapkan, kesadaran itu tidak ada apa-apanya.
Behaviorisme radikal direfleksikan dalam ungkapan yang terkenal :
Beri saya selusin bayi sehat dan dalam keadaan baik dengan lingkungan
yang saya tentukan sendiri untuk mengasuhinya. Saya jamin, jika saya
mengambil seorang secara acak maka saya akan melatihnya menjadi ahli
apa pun yang saya mau pilih: dokter, artis, pengacara, pedagang, bahkan
pengemis dan pencuri, tanpa memandang talenta, kegemaran
kecenderungan, kemampuan, khususnya suku bangsa leluhurnya ( Watson,
1930:65 ). Tokoh behavioris lainnya adalah Clark L. Hull ( 1884-1952),
Edward Chase Tolman (1886-1959), dan Burrhus Frederic Skinner (1904-
1990). Hull mempublikasikan karya agungya Principles of Behavior dan A
Behavior System. Teori Hull dikarakteristikan dengan operasionalisasi
sangat ketat terhadap berbagai variable dan sebuah presentasi matematis
yang terkenal, yang eksperimennya melalui tikus. Esensi teori Hull dapat
diringkas bahwa respons merupakan sebuah fungsi dari kekuatan
kebiasaan dikali dengan kekuatan gerakan. Itulah alasannya mengapa teori
Hull sering disebut sebagai Teori Gerakan atau drive theory ( Boeree,
2005:401). E.C Tolman adalah seorang behavioris-kognitif yang lahir di
Newton Massachuset, memperoleh gelar Ph. D tahun 1915 di Jerman saat
belajar bersama Kurt Koffka. la menilai bahwa Watson terlalu jauh.
1. Behaviorisme Watson merupakan kajian tentang ‘“kejang” stimulus-
respons merupakan suatu tingkat terlalu molekuler (molecular level).
Kita seharusnya mempelajari secara keseluruhan yakni perilaku yang

lebih bermakna, yaitu tingkatan molar ( molar level ).



2. Watson melihat secara sederhana sebab dan akibat dalam binatang-
binatangnya. Tolman melihat perilaku yang lebih berguna
(purposefull),perilaku yang lebih berarahkan tujuan.

3. Watson melihat binatang-binatangnya sebagai mekanisme bisu. Sedang
Tolam melihatnya sebagai pembentukan dan pengujian berbagai
hipotesis yang didasarkan pada pengalaman sebelumnya.

4. Watson tidak menggunakannya untuk proses internal,proses yang
mentalistik. Sedang Tolman mendemonstrasikan bahwa tikus-
tikusnya mampu melakukan proses-proses kognitif yang beragam (
Boeree, 2005:403-404 )

B.F Skinner menyatakan bahwa satu-satunya cara mensejahterakan umat

manusia ialh membiasakan semua orang untuk bersikap cinta damai dan

bersedia bekerja sama.

. Psikologi Gestalt

Teori Gestalt menekankan pentingnya proses mental. Dasar dari teori ini

ialah bahwa subjek tersebut mereaksi pada keseluruhan kesatuan yang
bermakna ( Koffka, 1935: 141). Pandangan gestalt berasal dari konsep
gestalt qualitat atau kualitas bentuk yang diuraikan oleh Christian von
Ehrenfels pada tahun 1890 Arti istilah tersebut mengacu kepada kualitas
tertentu yang dimilik suatu soneta atau lukisan yang tidak berupa not,
warna atau kata yang terlepas-lepas ( Murphy, 1949). Psikologi Gestalt,
dimulai dari peristiwva yang kebetulan belaka, yaitu ketika Max

Wertheimer dalam perjalanan dengan kereta api meninggalkan Frankfurt

mengikuti firasat yang tiba-tiba saja. la membeli stroboskop mainan.

Stroboskop adalah alat yang menampilkan gambar-gambar demekian

cepatnya sehingga menciptakan ilusi gerakan,alat ini sangat popular

sebelum ditemukannya gambar hidup. Dalam percobaannya di

laboratorium, Wertheimer menemukan bahwa dua penayangan cahaya
yang diam dan kadang kala dipersepsi sebagai cahaya bergerak. Dengan
kata lain, jika cahaya mula-mula ditayangkan melalui suatu celah tegak

lurus, kemudian melalui celah miring ke kanan, cahaya tersebut akan



terlihat seperti jatuh dari kedudukan pertama ke kedudukan kedua. Sama

halnya eksposur dari dua garis berturut-turut secara cepat, jika diletakkan

secara saksama, akan terlihat sebagai gerakan. Dari kedua kejadian
tersebut terdapat stimulus yang disajikan, tetapi tidak terlihat seperti itu.

Dari eksperimen tersebut dapat disimpulkan bahwa persepsi mengenai

keseluruhan (gerak) tidak dapat diperoleh dari unsur-unsur yang khusus

secara terpisah-pisah. Dalam arti bahwa keseluruhan memiliki sifat yang
berbeda dengan sifat unsurnya secara terpisah-pisah.
Terdapat empat hukum yang dikenali Wertheimer (1938) yang mengatur
organisasi persepsi orang ketika menghadapi stimulus.

e Proksimitas, berdekatan atau mendekati. Contohnya, sesuatu benda
sering dipersepsi, sebagai sesuatu yang berada didekatnya sehingga
dapat dikelompokkan berdasarkan dekatnya.

e Similiaritas atau kesamaan, contohnya sesuatu benda sering dipersepsi
berdasarkan ciri-ciri persamaan yang dimilikinya.

e Arah terbuka, contohnya garis yang terputus-putus dipersepsi sebagai
lingkaran yang terbuka.

e Simplisitas(penyederhanaan), contohnya sesuatu garis tertentu lebih
suka disederhanakan sebagai keseluruhan.

5. Humanistik-Eksistensialisme-Fenomonologis

Mazhab ini dipelopori oleh Abraham Maslow dan Carl Rogers. Dalam

penelitiannya, maslow yang lebih menekankan pada hasil-hasil penelitian

orang-orang sehat dan kreatif, tentunya berbeda dengan Goldstein dan

Angyal yang meletakkan dasar pandangan mereka pada penelitian tentang

orang-orang cedera otak dan gangguan jiwa. Karena itu, Maslow mencela

psikologi mengingat konsepsinya yang pesimistik, negative, dan terbatas
tentang manusia. la berpendapat bahwa psikologi lebih banyak
memikirkan kelemahan manusia daripada kekuatannya dan psikologi
semata-mata meneliti dosa dan mengabaikan kebajikan. Selain itu
psikologi telah melihat hidup ini dari susut individu yang berusaha mati-

matian untuk menghindari perasaan sakit, bukan mengambil langkah-



langkah aktif untuk mencapai kesenangan dan kebahagian. Hampir tidak
tepat kajian pada psikologi saat itu yang berbicara tentang kegirangan,
kegembiraan, cinta, dan kesejahteraan yang sama tuntasnya sebagaimana
ia berbicara tentang kesengsaraan, konflik, rasa malu, dan permusuhan (
Hall dan Lindzey, 1993b: 107). Selain itu, dalam pernyataan selanjutnya
tentang asumsi-asumsi yang diyakininya, Maslow memberikan komentar
yang sangat penting :
Natural of mind is not as strong as and as omnipoten as and cannot be
wrong like animals instings. Natural of this mind is weakening is soft, and
also refine and easy to defeated by habit, culture pressure, and wrong
attitudes to him. Though weaken, but he seldom lose a people of not lose at
ill people. Is though disobeyed, but he stand at bay on the quiet and
always insist on for actualization ( Maslow, 1968: 4).
‘Kodrat batin tidaklah sekuat dan semahakuasa, dan tidak dapat salah
seperti insting-insting binatang. Kodrat batin ini adalah lemah, lembut
serta halus dan mudah dikalahkan oleh kebiasaan, tekanan kebudayaan,
dan sikap-sikap yang salah terhadapnya. Meskipun lemah, namun ia jarang
hilang pada orang normal, mungkin juga tidak hilang pada orang sakit.
Meskipun diingkari, namun ia tetap bertahan secara diam-diam dan selalu
mendesak untuk aktualisasi.’
Menurut Maslow, bahwa kodrat manusia pada dasarnya adalah baik atau
sekurang-kurangnya netral. Kodrat manusia tidak jahat. Maslow pun
mengemukakan tentang teori motivasi manusia yang membedakan antara
kebutuhan dasar ( basic needs) dan metakebutuhan (metaneeds). Kebutuhan
dasar meliputi rasa lapar, kasih saying (afeksi), rasa aman, harga diri, dsb.
Metakebutuhan meliputi keadilan, kebaikan, keindahan, keteraturan, kesatuan,
dsb. Kebutuhan dasar disebabkan oleh kekurangan, sedangkan metakebutuhan

untuk pertumbuhan.



6. Psikologi Kognitif

Kognisi merupakan suatu konsep umum yang mencakup semua bentuk

pengenalan. Seperti mengamati, melihat, menduga, dan menilai ( Chaplin,

1999: 90). Istilah psikologi kognitif mengacu pada upaya pemahaman

berbagai bentuk instrumen observasi empiric sistematis manusia yang

selanjutnya dikonstruksikan menjadi serangkaian teori (Richardson,2000:

127).

Sebagai cikal bakalnya adalah hasil riset yang dilakukan pada tahun 1950an
oleh Donald Broadbent, Jerome Bruner, dan George Miller (Gardner, 1985),
meskipun masyarakat luas baru mengetahui setelah terbitnya karya Ulric
Neisser, yaitu Cognitive Psychology (1967). Selanjutnya, perkembangan
psikologi kognitif semakin pesat, sebagai bukti munculnya karya Jean Paiaget,
David Ausubel, Allan Newel, dan Herbert Simon. Bahkan, dalam
perkembangan selanjutnya psikologi kognitif tersebut turut memicu
perkembangan neuropsikologi (Richardson, 2000:129).

Kelahiran psikologi kognitif tersebut setidaknya dipengaruhi oleh dua tradisi
pemikiran.

a. Psikologi kognitif sebagai perkembangan alamiah dari apa yang
disebut sebagai psikologi eksperimental yang selanjutnya merangkum
metodologi perilaku yang mendominasi riset psikologi pada abad ke-
20.

b. Psikologi kognitif berkembang setelah Perang Dunia Il, pada awalnya
dimaksudkan untuk mencari pemecahan masalah di seputar interaksi
antara manusia dan mesin (Richardson, 2000: 128).

E. Konsep Psikologi
Konsep yang dikembangkan dalam ilu psiologi seperi motivasi, konsep
diri, sikap, persepsi, frustrasi, sugesti, prestasi, crowding (kerumunan masa),
imitasi, kesadaran.
1. Motivasi
Motivasi adalah suatu keadaan dan ketegangan individu yang

membangkitkan dan memelihara serta mengarahkan tingkah laku yang



mendorong (drive) menuju pada suatu tujuan (goal) untuk mencapai suatu
kebutuhan (need). Peranan motivasi dalam kehidupan manusia sangat
penting, bahkan menurut McCLelland (1953;1961), seseorang dianggap
memiliki motivasi untuk bereprestasi, jika ia memiliki keinginan untuk
berkarya (berprestasi) lebih baik dari karya (prestasi) orang lain. Jika pada
umumnya psikologi banyak bertanya “bagaimana”, seperti bagaimana

Anda dapat mempelajari kebiasaan itu? Maka dalam motivasi Anda akan

menjawab pertanyaan : “mengapa”’. Contohnya, ‘“Mengapa Anda

melakukan tindakan itu? Dalam menjawab pertanyaan ‘“mengapa”
tersebut, kita dapat mengemukakan jawaban atas dasar beberapa

pendekatan (Apter,1996: 688-689).

a. Pendekatan hedonisme, di mana orang akan berperilaku
memaksimalkan kesenangan dan meminimalkan penderitaan karena
pada hakikatnya individu adalah mahkluk yang rasional.

b. Pendekatan Psikoanalitas, yang menempatkan manusia tidak selalu
rasional. Perilakunya ditentukan oleh pergulatan antara dorongan-
dorongan bawah sadar yang kuat terutama id yang bekerja atas dasar
nafsu dan biologis.

c. Pendekatan insting, dalam pendekatan ini McDougal (1908)
berpendapat bahwa manusia sebagai mahkluk nonrasional dan
menunjukkan penerusan antara motivasi hewani dan manusiawi.

d. Pendekatan eksperimental dengan mengedepankan drive (dorongan).
Konsep ini diperkenalkan oleh Woodworth (1918) untuk
menggambarkan kekuatan tenaga internal yang membuat organisme
melakukan suatu tindakan.

e. Pendekatan teori rangsangan optimal (optimal arousal theory) yang
diperkenlkan oleh Hebb (1955), dimana organisme berusaha mencapai
dan memelihara rangsangan yang berskala menengah pada dimensi
rangsangan.

f. Pendekatan aktualisasi diri yang diperkenalkan oleh Maslow (1954), di

mana manusia selalu memiliki kebutuhan mendasar untuk berkembang



secara psikologis menjadi individu yang sepenuhnya memiliki potensi-
potensi positif untuk diaktualisasikan (Apter, 1996:687).

Konsep Diri

Konsep diri merupakan penilaian tentang dirinya oleh orang lain yang

menyankut aspek physical, perceptual, dan attitudinal (fisik, persepsi, dan

kesikapan). Konsep diri pun merupakan penilaian tentang dirinya yang
sering diibaratkan sama dengan/serupa dengan hasil penilaian orang lain.

Dengan demikian, konsep diri merupakan sebuah produk kekuatan dan

social yang merupakan agen penciptaan diri.

Menurut Gecas (2000:955), ada tiga motivasi diri yang menonjol dalam

literature psikologi social, yaitu motivasi penguatan diri (self-

enhancement)atau motivasi harga diri (self-esteem motive); motivasi
kemampuan diri (self-efficacy motive); motivasi konsistensi diri (self-
consistency motive).

a. Motivasi penguatan diri (self enhancement ) atau motivasi harga diri
(self-esteem motive) mengacu pada motivasi seorang individu untuk
mempertahankan atau menguatkan harga diri mereka yang dapat
dilakukan kecendurungan orang dalam mendistorsi kenyataan agar
tetap positif.

b. Motivasi kemampuan diri (self-efficacy motive) mengacu pada
pentingnya menghayati (experiencing) diri sebagai agen sebab akibat,
yaitu motivasi untuk menerima dan menghayati diri sebagai seseorang
yang mampu, kompeten, dan tidak dapat lepas dari konsekuensi-
konsekuensinya, baik positif maupun negative.

c. Motivasi konsistensi diri (self-consistency motive) lebih merupakan
motivasi diri yang terlemah dari tiga motivasi diri walaupun jelas yang
ketiga ini pun banyak pendukungnya. Konsep diri ini menyatakan
bahwa konsep diri sebagai organisasi pengetahuan atau generalisasi
kognitif yang memberi penekanan lebih besar pada motivasi
konsistensi diri (Gecas, 2000: 955)



Sikap

Konsep sikap merujuk pada masalah yang lebih banyak bersifat evaluatif

afektif terhadap suatu kecenderungan atas reaksi yang dipilihnya. Sikap

pun menunjukkan penilaian kita apakah itu bersifat positif ataupun
negative terhadap bermacam-macam entitas, misalnya individu, kelompok,

obnek, tindakan, dan lembaga (Manis, 2000: 49).

Persepsi

Istilah Persepsi dalam Kamus Lengkap Psikologi karya Chaplin (1999:

358), memiliki arti:

a. Proses mengetahui atau mengenali objek dan kejadian objektif dengan
bantuan indra;

b. Kesadaran dari proses organis;

c. Satu kelompok pengindraan dengan penambahan arti-arti yang berasal
dari pengalaman di masa lalu;

d. Variable yang menghalangi atau ikut campur tangan, berasal dari
kemampuan organisme untuk melakukan pembedaan di antara
perangsang;

e. Kesadaran intuitif mengenai kebenaran langsung atau keyakinan yang
serta merta mengenai sesuatu.

Persepsi mengacu kepada mekanisme yang menjadi alat kita menyadari

dan memproses informasi tentang stimuli ataupun dunia eksternal, baik itu

yang menyangkut kualitas kognitif maupun afektif. Aristoteles
mengklasifikasikan indra kita menjadi lima (panca) kategori, Yaitu
penglihatan (vision), pendengaran (audition), penciuman (olfaction),
perasa (gustation), dan perabaan (groping). Ada dua indra yang tidak Kita
sadari, yaitu Kinestesis, indra tentang posisi tungkai kita dan indra
vestibular, yang memberikan informasi tentang gerakan dan posisi kepala
(Leibowitz, 2000:960).



Frustrasi

Konsep frustrasi setidaknya menunjuk pada dua pengertian berikut.

a. Frustrasi merujuk pada terhalangnya tercapainya tujuan yang
diharapkan pada saat tertentu dalam rangkaian perilaku. Definisi ini
dianut oleh Dollard, Dood, Miller, Mowrer, dan Sears dalam karyanya
Frustration and Aggression (1939: 7). Jadi, frustrasi dianggap sebagai
pembatas eksternal yang menyebabkan seseorang tidak dapat
memperoleh kesenangan yang diharapkannya.

b. Frustrasi sebagai reaksi emosional internal yang disebabkan oleh suatu
penghalang. Definisi ini dianut oleh Leonard Berkowitz dalam
Agagression:Its Causes, Consequences and Control(1995: 42).

Dari dua definisi tersebut dapat dikemukakan bahwa frustrasi merupakan
suatu reaksi emosional yang disebabkan oleh gagal atau terhalangnya
pencapaian tujuan yang diharapkan.
Menurut Dollard dkk. (1939), frustrasi menjadi predisposisi terjadinya
agresi karena pengalaman frustrasi mengaktifkan untuk bertindak agresif
terhadap sumber frustrasi.Akan tetapi, tidak semua frustrasi menimbulkan
respon agresif. Tidak semua tindakan agresif merupakan hasil frustrasi
yang dialami sebelumnya. Sebab tindakan agresi instrumental yang
dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu tidak harus disertai frustrasi yag
dialami sebelumnya. Miller (1960: 38), menyatakan bahwa “frustrasi
menyebabkan sejumlah respons yang berbeda. Salah satu diantaranya
adalah bentuk agresi tertentu”.

Sugesti

Sugesti merupakan bagian dari bentuk interaksi social yang menerima

dengan mudah pengaruh orang lain tanpa diseleksi dengan pemikiran yang

Kritis. Tanpa penggunaan kekuatan fisik atau paksaan. Namun tidak berarti

bahwa sugesti semata-mata dari pengaruh eksternal (heterosugesti) karena

sugesti secara luas merupakan pengaruh psikis yang berasal dari orang lain

maupun diri sendiri atau otosugesti (Belen, 1994: 253).



Seseorang dapat dengan mudah menerima sugesti yang terjadi karena

berbagai hal.

a. Bila yang bersangkutan mengalami hambatan dalam daya pikir
kritisnya, apakah itu karena stimulus yang emosional atau karena
kelelahan fisik dan mental. Stimulus emosional, misalnya dalam suatu
pertunjukkan atau konser seni musik yang sangat mengagumkan,
seorang penonton dapat teriak histeris. Contoh sugesti yang disebabkan
oleh kelelahan fisik dan mental, misalnya seorang dosen dapat
memberikan nilai yang besar dan tidak sesuai dengan kemampuan
daya pikir mahasiswa yang sebenarnya karena kebenaran berkas
jawaban ujiannya yang berbentuk uraian ada pada urutan 79 dari
sejumlah mahasiswa 82 orang.

b. Karena seseorang mengalami disosiasi atau terpecah belah
pemikirannya

c. Karena adanya dukungan mayoritas yang dapat mempengaruhi
perubahan opini, prinsip, dan pendapat maka individu ataupun
kelompok minoritas dapat berubah pendapat sesuai dengan kehendak
mayoritas.

Prestasi

Prestasi merupakan pencapaian atau hasil yang telah dicapai yang

memerlukan suatu kecakapan/keahlian dalam tugas-tugas akademis

maupunnon akademis (Chaplin, 1993: 310). Berkaitan dengan teori N’Ach

( Need for Achievement) McClelland, bahwa seseorang yang memiliki

motivasi berprestasi tinggi, tidaklah semata-mata karena mengejar materi

dan meningkatkan status social, melainkan memiliki nilai dan kebanggan
tersendiri secara batiniah (dari dalam) yang tidak dapat diukur secara
materi maupun gengsi. Need for Achievement inilah yang akan
menentukan maju mundurnya suatu bangsa. Pada bangsa-bangsa miskin
dan berkembang, pada umunya memiliki N’Ach yang rendah. Sebaliknya,
bangsa atau Negara yang memiliki N’Ach yang tinggi, dan akan maju

seperti halnya Negara-negara kapitalis Barat.



Kesimpulannya adalah bahwa khayalan,mitos, dan legenda ada kaitannya
dengan dorongan dan perilaku dalam kehidupan mereka yang dinamakan
Need for Achievenment (N’Ach), yakni untuk bekerja secara baik, bekerja
bukan atas dasar gengsi ataupun pengakuan social, tetapi bekerja demi
pemuasan batin dari dalam untuk berprestasi (Fakih, 2001: 59).

Crowding (Kerumunan Massa)

Crowding (kerumunan massa) merupakan suatu kumpulan orang-orang
yang memiliki kepentingan yang sama walaupun mungkin tidak saling
mengenal dengan emosi-emosi yang mudah dibangkitkan dan tidak Kritis
(Chaplin 1999:118). Menurut Gustav Le Bon (1841-1932), seorang ahli
psikologi social Prancis yang terkenal dengan bukunya Psychologie des
foules (1895) bahwa suatu massa seakan-akan memiliki suatu jiwa
tersendiri yang berlainan sifatnya dengan jiwa individu satu persatu.
Dengan demikian, seorang individu yang bergabung dalam massa tersebut
sebagai anggota massa itu akan berpengalaman dan bertingkah laku secara
berlainan dibandingkan dengan pengalaman dan tingkah lakunya sehari-
hari selaku individu. Jiwa massa tersebut lebih mudah tersinggung,
bersikap menerabas, lebih mudah terbawa oleh sentiment-sentimen,
kurang rasional, suggestible, mudah mengimitasi agresi dan kekerasan,
serta lebih bersifat primitive dalam arti buas, beringas, tidak rasional,
penuh sentiment, serta sukar dikendalikan (Gerungan, 2000: 34).

Imitasi

Imitasi merupakan salah satu proses interaksi social yang banyak terjadi
dalam kehidupan sehari-hari dengan meniru perbuatan orang lain secara
disengaja. Pengaruhnya dapat positif dan negative. Secara positif, imitasi
dapat menimbulkan pengaruh makin patuhnya terhadap norma-norma
yang berlaku, terutama dalam system masyarakat patrimonial (patronase).
Sedangkan secara negative, seperti dengan maraknya penyiaran film-film
kekerasan maka di masyarakat dan sekolah pun kekerasan makin

meningkatkan intensitasnya.



10. Kesadaran
Konsep kesadaran memiliki makna inti yangmerujuk pada suatu kondisi
atau kontinum dimana kita mampu merasakan, berpikir, dan membuat
persepsi (Wright, 2000:162). Kesadaran pun sangat dipengaruhi oleh sudut
pandang individual, dan kita mungkin dapat mengatakan bahwa aspek-
aspek subjektif dari kesadaran itu berada di luar penjelasan system ilmu
pengetahuan yang didasarkan pada pemahaman bersama, bahkan berada di

luar semua makna yang terkonstruksikan secara social.



PENUTUP

A. Kesimpulan
psikologi diperlukan terutama untuk memahami bagaimana peranan serta
keterkaitan setiap aliran maupun tokoh-tokoh psikologi dalam memberikan
kontribusi terhadap perkembangan psikologi yang masih terus berkembang
hingga sekarang. Secara garis besar sejarah perkembangan psikologi yang
akan diulas dibagi dalam dua fase utama, yaitu masa sebelum dan sesudah
menjadi ilmu yang berdiri sendiri. Kedua fase tersebut dibatasi dengan
didirikannya laboratorium psikologi pada tahun 1879 oleh Wilhelm Wundt
di Leipzig. Meskipun makna kata dari psikologi adalah ilmu yang
mempelajari tentang psike (jiwa), pada kenyataannya psikologi yang kita
kenal dewasa ini sangat sedikit, bahkan hampir mengabaikan masalah-
masalah yang berkaitan dengan kejiwaan dalam pengertian awalnya.
Karena tuntutan perkembangan ilmu pengetahuan, maka psikologi
mengalami penurunan makna menjadi ilmu yang sekedar memahami
tingkah laku dan pengalaman manusia yang tampak dan dapat diamati.
Dengan perkataan lain manusia hanya dilihat dari unsur materialnya saja.
Akibatnya penyelesaian masalah tentang manusia menjadi Kkurang
menyeluruh, parsial karena menanggalkan unsur terpenting dari manusia
yaitu psike itu sendiri. Adapun tulisan ini dimaksudkan untuk melihat
kembali sejarah perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam
perspektif Barat, guna memahami latar belakang serta alasan mengapa
penelaahan tentang manusia menjadi terbatas pada aspek materialnya saja.

B. Saran



DAFTAR PUSTAKA

. Supardan Dadang. 2007. Pengantar llmu Sosial. Bandung: Bumi
Aksara

. http://id.wikipedia.org/wiki/Psikologi tanggal 9/3/09, jam 11.58,
tanggal 9 Maret 2009

. Nuryani Pupun. 2008. Landasan Pendidikan. Bandung

Makmun Abin Syamsudin. 2004. Psikologi Kependidikan. Bandung:
PT Remaja Rosdakarya

. http://rumahbelajarpsikologi.com/index.php/sejarah-psikologi.html,
jam 12.00, tanggal 9 Maret 2009

. http://gurupkn.wordpress.com/2007/12/27/mengenal-beberapa-tokoh-
psikologi/ jam 15.36, tanggal 9 Maret 2009

. http://id.wikipedia.org/wiki/Psikologi jam 14.55, tanggal 25 februari
2008


http://id.wikipedia.org/wiki/Psikologi%20tanggal%209/3/09
http://rumahbelajarpsikologi.com/index.php/sejarah-psikologi.html%20jam%2012.00
http://rumahbelajarpsikologi.com/index.php/sejarah-psikologi.html%20jam%2012.00
http://id.wikipedia.org/wiki/Psikologi%20jam%2014.55

